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Abstract— This research is aims to analyze the use of the Youtube application in 
the learning process, from the implementation to the obstacles encountered when 
this application is applied. Considering that this application is being sought by 
some sections of the community, including stakeholders in Banyuasin 1 Madrasah 
Madrasah (MAN 1 Banyuasin), and as a first step in organizing 21st Century 
learning, this application is used as a learning medium that is easy and accessible 
for students . This research is a phenomenological research with a qualitative 
approach. The subjects of this study were educators and XII class of Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Banyuasin. Research data collection through three main sources, 
namely: direct observation (observation), document analysis, and interviews. To 
improve data accuracy, researchers used source triangulation and data analysis 
using the interactive analysis technique of the Miles and Huberman models. The 
results of this study are the first, planning activities, implementation, and evaluation 
of digital learning has been carried out properly. This is evident from the accuracy 
of the teacher in determining the suitability of the material with the  available 
Youtube content.  
Keywords— Youtube Application, Learning Process, Digital Learning 
Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan aplikasi 
Youtube dalam proses pembelajaran, mulai dari pelaksanaan hingga kendala yang 
dihadapi ketika aplikasi ini diterapkan. Mengingat aplikasi ini tengah diminati oleh 
sebagian lapisan masyarakat, termasuk stake holder di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuasin (MAN 1 Banyuasin), serta sebagai langkah awal menyelenggarakan 
pembelajaran digital, maka aplikasi ini digunakan sebagai salah satu media 
pembelajaran yang akses dan mudah bagi peserta didik. Penelitian ini merupakan 
penelitian fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
tenaga pendidik dan peserta didik kelas XII. Pengumpulan data penelitian melalui 
tiga sumber pokok, yaitu: pengamatan  langsung (observasi), analisis dokumen, 
dan wawancara. Untuk meningkatkan akurasi data, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif 
model Miles dan Huberman. Adapun hasil penelitian ini ialah: pertama, kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran  digital telah 
dilaksanakan  dengan baik. Hal ini terlihat dari ketelitian guru dalam 
menentukan kesesuaian materi dengan konten Youtube yang tersedia.  
 
Kata Kunci— Aplikasi Youtube, Proses Pembelajaran, Pembelajaran Digital 
——————————   ◆   —————————— 
PENDAHULUAN
Pendidikan di era digital merupakan 
pendidikan yang harus mengintegrasikan  
Teknologi Infor masi dan Komunikasi ke 
dalam selu ruh mata pelajaran. Dengan 
berkem bangnya pendidikan era digital maka 
memungkinkan peserta didik menda patkan 
pengetahuan yang berlimpah ruah serta 
cepat dan mudah. Untuk itu, Indonesia perlu 
melakukan pem baharuan perencanaan 
pendi dikan demi kesuksesan 
penyelenggaran pendidikan yang berkualitas 
dalam rangka mengha dapi era digital dan 
mempersiapkan pendidikan untuk era 
disruptif. Terdapat dua strategi penting 
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dalam perencanaan pendi dikan, yaitu 
penetapan target, dan penetapan prioritas 
(Nurkolis, 2003). Prioritas saat ini ialah 
menjawab tantangan pendidikan di era 
digital, maka pendidik dan peserta didik di 
abad 21 harus mampu berkomunikasi dan 
beradaptasi mengikuti               
perkembangan jaman, dalam hal ini adalah 
perkembangan teknologi. Selain itu, dengan 
terus berkembangnya zaman, maka 
berbanding lurus  dengan  berkembangnya 
permasalahan-permasalahan yang 
membutuhkan penyelesaian dengan 
pemikiran tingkat tinggi. Permasalahan yang 
dihadapi adalah globali sasi, partumbuhan 
perekonomian, kompetisi internasional, 
permasalahan  lingkungan, budaya, dan 
politik. Perma salahan kompleks ini 
menyebabkan sangat pentingnya 
mengembangkan kemampuan dan 
pengetahuan untuk sukses di abad ke 21. 
Pembelajaran digital merupakan 
suatu sistem yang dapat memfasilitasi 
pembelajar belajar lebih luas, lebih banyak, 
dan bervariasi. Melalui fasilitas yang 
disediakan oleh sistem tersebut, pembelajar 
dapat belajar kapan dan di mana saja tanpa 
terbatas oleh jarak, ruang dan waktu. Materi 
pembelajaran yang dipelajari lebih 
bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, 
melainkan lebih bervariasi seperti teks, 
visual, audio, dan gerak.  
Pembelajaran digital memerlukan 
pembelajar dan pengajar berkomunikasi 
secara interaktif dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi, seperti 
media komputer dengan internetnya, 
handphone dengan berbagai aplikasinya, 
video, telepon atau fax. Pemanfaatan media 
ini bergantung pada struktur materi 
pembelajaran dan tipe-tipe komunikasi yang 
diperlukan. Transkrip percakapan, contoh-
contoh informasi, dan dokumen-dokumen 
tertulis yang terhubung secara digital atau 
pembelajaran melalui Web yang 
menunjukkan contoh-contoh penuh teks, 
adalah cara-cara tipikal bahwa pentingnya 
materi pembelajaran didokumentasi secara 
digital. Komunikasi yang lebih banyak visual 
meliputi gambaran papan tulis, kadang-
kadang diga bungkan dengan sesi 
percakapan, dan konferensi video, yang 
memperbolehkan pembelajar yang suka 
menggunakan media yang berbeda untuk 
bekerja dengan pesan-pesan yang tidak 
dicetak.  
Pembelajaran digital menerapkan 
sistem pembelajaran yang berbasis web 
atau digital. Pembela jaran digital diawali 
dengan perenca naan yang baik, kemudian 
cara materi pembelajaran disampaikan 
(delivery content) kepada pembelajar yang 
harus mengacu pada perencanaan tersebut. 
Informasi dan komunikasi sebagai 
bagian dari teknologi juga sedang 
berkembang sangat pesat, mempengaruhi 
berbagai kehidupan dan memberikan 
perubahan terhadap cara hidup dan aktivitas 
manusia sehari-hari, termasuk dalam dunia 
pendidikan. Pendidikan mengalami 
perkembangan yang sangat pesat pula, 
diantaranya dengan adanya pembelajaran 
digital (digital learning). Dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi itu, pendidikan 
dapat menjangkau seluruh lapisan 
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masyarakat. Pendidikan tidak antipati atau 
alergi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut, namun 
sebaliknya menjadi subjek atau pelopor 
dalam pengembangannya. Orang-orang 
yang berkepentingan dengan pendidikan 
dituntut memiliki kemampuan memahami 
teknologi sesuai dengan kebutuhannya atau 
melek teknologi yang disebut juga memiliki 
literasi teknologi, karena akan berperan 
dalam kehidupan masa kini dan masa yang 
akan datang. Akibatnya, dalam dunia 
pendidikan pada masa kini dan masa yang 
akan datang ada beberapa kecenderungan 
antara lain sistem pembelajaran yang 
semakin berkembang dengan adanya 
kemudahan untuk menyelenggara kan  
pendidikan. 
Dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan, saat ini telah dikembangkan 
penggunaan teknologi informasi di kelas. 
Metode pembelajaran yang dulunya bersifat 
tradisional perlahan-lahan mulai ditinggalkan 
digantikan dengan metode pembelajaran 
yang lebih modern. Penggunaan media 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran 
sekarang ini bukan lagi sesuatu yang luar 
biasa. Perkembangan teknologi informasi 
beberapa tahun belakangan ini berkembang 
dengan kecepatan yang sangat tinggi, 
sehingga dengan perkembangan ini telah 
mengubah paradigma masyarakat dalam 
mencari dan mendapatkan informasi, yang 
tidak lagi terbatas pada informasi surat 
kabar, audio visual dan elektronik, tetapi 
juga sumber-sumber informasi lainnya yang 
salah satu diantaranya melalui jaringan 
internet. Teknologi informasi dapat menjadi 
media penyajian ide, gagasan dan materi 
pembelajaran. Beberapa bagian dalam 
unsur pembelajaran ini mendapatkan 
sentuhan media teknologi informasi, 
sehingga mempermudah pelaksanaan 
pembelajaran (Utomo, 2001). 
Teknologi informasi merupakan suatu 
teknologi yang digunakan untuk mengolah 
data, termasuk memproses, mendapatkan, 
menyusun, menyimpan, memanipulasi data 
dalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas, yaitu informasi 
yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 
digunakan untuk keperluan proses 
pendidikan. Teknologi ini menggunakan 
seperangkat komputer untuk mengolah data, 
sistem jaringan untuk menghubungkan satu 
komputer dengan komputer yang lainnya 
sesuai deng an kebutuhan, dan teknologi 
teleko munikasi digunakan agar data dapat 
disebar dan diakses secara global (Utomo, 
2001) 
Saat ini, program-program 
pembelajaran digital (baik electronic based 
learning atau internet based) sudah mulai 
banyak diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan, dan terus bertambah. Banyak 
guru sudah menciptakan blog pribadi untuk 
kemudian dimanfaatkan sebagai 
pembelajaran digital. Pemerintah juga telah 
menyediakan dan membuat beberapa portal 
yang bisa didimanfaatkan sebagai tempat 
belajar bagi peserta didik. Ke depan, 
semakin bertambahnya pemakai internet 
dan kesadaran akan penggunaan internet 
secara sehat, diprediksikan perkembangan 
pembelajaran digital melalui internet dalam 
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pembelajaran akan semakin meningkat 
pesat. 
Berbagai informasi yang terdapat di 
internet dapat dipergunakan untuk bahan 
pengajaran. Bahan pengajaran melalui 
internet umumnya lebih up to date, sehingga 
banyak peserta  didik  yang  tertarik untuk 
membaca dan mengaksesnya. Salah satu 
media pembelajaran yang dimaksud adalah 
Youtube.  
YouTube merupakan sebuah situs 
website media sharing video online terbesar 
dan paling populer di dunia internet. Saat ini 
pengguna youtube tersebar di seluruh dunia 
dari berbagai kalangan usia, dari tingkat 
anak-anak sampai dewasa. Para pengguna 
youtube dapat mengupload video, search 
video, menonton video, diskusi/tanya jawab 
tentang video dan sekaligus berbagi klip 
video secara gratis. Setiap hari ada jutaan 
orang yang mengakses youtube sehingga 
tidak salah jika youtube sangat potensial 
untuk dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran. 
Youtube bisa menjadi sumber belajar 
dan media pembelajaran yang bisa 
memenuhi tuntutan kebutuhan generasi 
digital. Youtube bisa meningkatkan minat 
dan mendukung gaya belajar generasi 
digital. Youtube juga menawarkan 
pengalaman pembelajaran dengan teknologi 
yang baru yang akan berguna saat mereka 
lulus (Burke, Snyder, & Rager, 2009). Selain 
itu, Youtube juga menyediakan ratusan ribu 
video dengan berbagai ragam topik yang 
bisa diintegrasikan dalam pembelajaran di 
kelas. Youtube juga akan menjadi 
perpustakaan video gratis yang sangat luas 
bagi pembelajar yang akan mendorong 
mereka menjadi pembelajar yang mandiri. 
Youtube juga dapat menstimulus terjadinya 
pembelajaran aktif dan memberikan 
tambahan pengetahuan melebihi 
kemampuan yang diharapkan. 
Untuk  memanfaatkan you           tube 
sebagai media pembelajaran, seorang guru 
harus mengetahui secara detail tentang cara 
membuat account di youtube, cara 
mengupload video pembelajaran di youtube 
sehingga dapat diakses oleh peserta didik  
atau siapapun, Bagaimana search atau 
mencari video pembelajaran di youtube 
untuk menambah pengetahuan peserta didik 
ataupun guru, cara mendownload video 
pembelajaran di youtube, baik itu tanpa 
software maupun dengan software, dan cara 
menjalankan (memutar) video pembelajaran 
dari youtube, baik secara online maupun 
offline setelah video tersebut didownload, 
serta  menggunakan video pembelajaran 
agar terintegrasi dengan powerpoint  untuk   
digunakan presentasi di kelas. Salah satu 
mata pelajaran yang mulai memanfaatkan 
kemajuan teknologi media youtube adalah 
matematika. Dalam kehidupan sehari-hari, 
matematika sering dihubungkan dengan 
komputer. Komputasi dalam matematika 
mempun yang hubungan yang sangat erat 
karena berbagai rumus matematika yang 
rumit dapat diselesaikan dengan bantuan 
komputer, begitu juga sebaliknya seorang 
programer memerlukan teknik Matematika 
untuk menyelesaikan programnya. 
Hubungan antara matematika dan komputasi 
mulai dikembangkan dalam dunia 
pendidikan. Ada beberapa cara yang dapat 
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dilakukan dalam memberikan inovasi model 
pembelajaran pada mata pelajaran 
Matematika antara lain memberikan kuis 
atau teka-teki yang harus ditebak baik 
secara berkelompok ataupun individu, 
membuat soal Matematika, memberikan 
permainan kelas suatu bilangan, dan 
sebagainya. Kegiatan pembelajaran 
Matematika memanfaatkan teknologi 
informasi misalnya dengan menggunakan 
youtube, maka pelajaran matematika 
menjadi lebih menarik. Hal inilah yang 
tengah dijalankan oleh guru Matematika 
kelas XII di MAN 1 Banyuasin. Dalam proses 
pembelajaranya, guru Matematika tersebut 
memperkenankan peserta didiknya 
menggunakan aplikasi Youtube  yang telah 
tersedia di perangkat komputer madrasah. 
Artinya, pembelajaran ini dilaksanakan di 
ruang multimedia. Untuk itu, penelitian ini 
akan menganalisis manajemen 
pembelajaran Matematika  yang 
dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi 
Youtube sebagai media pembelajaran. 
Dengan begitu akan didapatkan informasi 
tentang keberhasilan dari penerapan 
manajemen pembelajaran digital ini di MAN 
1 Banyuasin. Selain itu, penelitian ini juga 
membahas tentang kendala-kendala yang 
dihadapi ketika proses pembelajaran digital 
ini dilaksanakan, karena tidak dapat 
dipungkiri bahwa pada dasarnya madrasah 
ini pun  masih dalam proses untuk  
mengembangkan pembelajaran era digital 
dan  mempersiapkan seluruh stake 
holdersnya dalam menghadapi era disruptif 
mendatang. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
fenomenologi, yang mencoba menjelaskan 
atau mengungkap makna konsep atau 
fenomena pengalaman yang didasari oleh 
kesadaran yang terjadi pada beberapa 
individu. Fenomenologi dilakukan dalam 
situasi yang alami, sehingga tidak ada 
batasan dalam memaknai atau memahami 
fenomena yang dikaji dan peneliti bebas 
untuk menganalisis data yang diperoleh. 
Konsep yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini ialah penggunaan aplikasi Youtube dalam 
proses pembelajaran. Penerapan  aplikasi ini 
sebagai langkah awal dalam 
menyelenggarakan pembelajaran digital. 
Lokasi penelitian ini ialah MAN 1 
Banyuasin. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
ialah Tahun Pelajaran 2019-2020. 
Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian 
adalah kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum, tenaga 
pendidik, dan peserta didik kelas XII.  
 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis interaktif model 
dari Miles dan Huberman. Miles, Huberman, 
& Saldana (2014) mengutip Miles & 
Huberman (1994) menyebutkan komponen 
analisis data model interactive terdiri dari 
tiga alur, yaitu: 
Reduksi Data 
Langkah ini terdiri dari enam tahap, 
yaitu: pertama, meringkaskan data kontak 
langsung dengan orang, kejadian dan situasi 
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di lokasi penelitian. Pada langkah pertama 
ini termasuk pula memilih dan meringkas 
dokumen yang relevan. Kedua, pengkodean. 
Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan 
data adalah pembuatan catatan objektif. 
Keempat, membuat catatan reflektif. Kelima, 
membuat catatan marginal. Terakhir, setelah 
melewati beberapa tahapan di atas, maka 
tahap keenam ialah melakukan 
penyimpanan data. 
 
Penyajian Data 
Pada tahap ini peneliti                        
banyak terlibat dalam kegiatan penyajian 
atau penampilan (display) dari data yang 
dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, 
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak 
menyusun teks naratif. Display adalah 
format yang menyajikan informasi secara 
tematik kepada pembaca. 
 
Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya adalah tahap 
penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 
dan melakukan verifikasi data. Seperti yang 
dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara 
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung tahap pengumpulan 
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan 
bukti-bukti inilah yang disebut sebagai 
verifikasi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Manajemen Pembelajaran Digital melalui 
Aplikasi Youtube.  
Jika membahas tentang                         
manajemen, maka seseorang akan berpikir 
tentang langkah-langkah dalam mengelola 
atau memanajemen suatu bidang. Secara 
umum, langkah untuk mengelola suatu 
bidang ialah melakukan persiapan dengan 
membuat perencanaan, melaksanakan 
perencanaan tersebut, serta melakukan 
evaluasi jangka pendek atau panjang untuk 
mengetahui tingkat efektivitas atau pun 
efisiensi  dari suatu kegiatan. Dalam hal ini, 
konsep manajemen ini bersanding dengan 
istilah pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
beberapa komponen yang saling 
berhubungan. Menurut Hamalik (Wina 
Sanjaya, 2010) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi  terorganisasi yang meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
Sementara Corey (Syaiful Sagala, 2010) 
pembelajaran adalah suatu proses di mana 
lingkungan seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon 
terhadap situasi tertentu. 
Berdasarkan pengertian               
tersebut Nampak bahwa pembelajaran 
memiliki beberapa unsur, yaitu manusia, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur. Hal ini berarti bahwa manajemen 
pembelajaran ialah kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengevaluasian 
atas beberapa unsur pembelajaran, yaitu 
manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur. 
Tahapan pertama yang perlu 
diperhatikan seorang guru                       
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Matematika di MAN 1 Banyuasin ialah 
perencanaan. Langkah-langkah dalam tahap 
perencanaan adalah memilih strategi 
instruksional, mengatur aktivitas-aktivitas 
pembelajaran dan mengumpulkan materi-
materi pendukung (Syaiuraman, 2013). Di 
sini guru Matematika kelas XII ini harus 
memilah materi-materi yang sesuai dengan 
penggunaan aplikasi Youtube, apabila guru 
tersebut merencanakan pembelajaran 
digital. Kesesuaian antara materi dan fungsi 
aplikasi ini akan membantunya dalam 
melaksanakan pembelajaran yang menarik, 
dan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Selain mempertimbangkan 
kesesuaian antara materi ajar dan fungsi 
Youtube, guru juga tersebut perlu 
mempersiapkan soal-soal yang menuntun                     
peserta didik mampu berpikir kritis, mandiri, 
dan kreatiff, sehingga mereka dapat 
menentukan channel-channel yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan. 
Keseluruhan informasi ini didapatkan di 
dalam wawancaranya sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. Selain data di 
atas, dapat diketahui juga bahwa 
pelaksanaan pembelajaran             
Matematika berbasis pembelajaran digital ini 
diselenggarakan di ruang multimedia. 
Mengingat madrasah ini memiliki aturan 
bahwa peserta didiknya tidak    membawa 
android di lingkungan madrasah, maka 
solusi yang tepat untuk melaksanakan 
pembelajaran digital ini ialah menggunakan 
ruang multimedia. Ruangan ini cukup besar, 
dan menampung puluhan perangkat 
komputer di dalamnya. Jumlah komputer ini 
cukup memenuhi jumlah satu rombongan 
belajar  peserta didik kelas XII. Pergantian 
ruangan kelas menuju ruang multimedia 
inilah, yang membuat peserta didik lebih 
antusias untuk mengikuti pembelajaran 
Matematika. Sebelum menggunakan 
perangkat komputer, peserta didik 
mendapatkan penjelasan singkat terkait 
dengan tujuan pembelajaran, kompetensi 
yang perlu dicapai, dan gambaran singkat 
dari materi yang akan disampaikan. Hal ini 
berarti bahwa guru Matematika 
melaksanakan pembelajaran dengan 
pendahuluan yang tepat. Mengingat peserta 
didik memang   perlu  mendapatkan 
apersepsi pertama sebelum mereka dituntun 
untuk berpikir kritis. Pelaksanaan proses 
pembelajaran cara guru dalam 
mengimplementasikan materi dalam 
pembelajaran misalnya mengajukan 
pertanyaan, menyajikan gambar- gambar,        
memperagakan, merasakan, mengamati, 
dan melibatkan  peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. Jadi, hal utama 
yang harus ditekankan oleh guru dalam 
implementasi     pelaksanaan pembelajaran 
adalah bagaimana  guru akan membantu 
peserta didik untuk meraih tujuan  
(Syaiuraman, 2013). 
Pelaksanaan pembelajaran digital ini 
dikatakan sederhana, karena setelah guru 
memberikan penjelasan singkat terkait 
materi, guru tersebut segera menampilkan 
beberapa soal pada layar slide-nya. Di sini 
guru mulai memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mencari  alur analisis 
yang tepat untuk memecahkan soal itu 
melalui aplikasi Youtube. Pemilihan aplikasi 
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ini sebagai media pembelajaran ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa 
peserta didik lebih mudah untuk mengakses 
aplikasi tersebut dibandingkan aplikasi lain. 
Selain itu, aplikasi ini berfokus pada  konten-
konten  yang dikemas dalam tayangan 
video. Tayangan-tayangan tersebut akan 
menampilkan  tutor Matematika  yang secara 
tidak langsung akan memberikan penjelasan 
tentang alur analisis yang dibutuhkan untuk 
memecahkan pertanyaan yang telah 
diberikan guru. Peserta didik akan secara 
aktif mencari channel-channel yang akan 
memberikan gambaran  rumus atau 
penyelesaian soal yang hampir serupa 
dengan soal yang akan dianalisis. 
Berdasarkan observasi di kelas, guru 
Matematika kelas XII ini tetap memantau 
pelaksanaan pembelajaran. Guru tersebut 
terlihat sesekali memberikan pengarahan 
singkat terhadap peserta didik yang 
dirasanya membutuhkan bantuan. Selain itu, 
guru itu juga memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya apabila 
merasa kesulitan memahami atau 
menemukan alur analisis  yang  dibutuhkan. 
Setelah memberikan waktu yang cukup, 
guru Matematika segera meminta kepada 
peserta didik untuk menyelesaikan soal itu di 
papan. Pemilihan peserta didik pun 
dilakukan melalui games singkat, sehingga 
suasana kelas  menja di menarik. Di sini 
sejalan dengan pelaksanaan prinsip-prinsip 
evaluasi, yaitu keterpaduan, keterlibatan 
siswa, koeresi, pedagogis dan akuntabilitas 
(Ali Hamzah, 2014). 
Setelah memecahkan bebe rapa 
pertanyaan di papan, maka guru 
memberikan penjelasan singkat terkait 
dengan alur analisis yang telah didapatkan 
peserta didik melalui aplikasi Youtube. 
Penjelasan ini merupakan penguatan materi, 
mengingat peserta didik telah menemukan 
informasi secara mandiri, maka perlu bagi 
guru untuk memberikan pengarahan dan 
apresiasi bagi peserta didik yang telah 
berhasil menemukan  alur analisis yang 
tepat. Berdasarkan hasil wawancara, 
beberapa peserta didik merasa puas  
dengan pembelajaran digital seperti ini, 
karena mereka cenderung menyukai 
pembelajaran melalui video. Peserta didik 
dapat mengulang-ulang video tersebut, 
apabila dirasa masih belum memahaminya. 
Berdasarkan analisis di atas, dapat 
diketahui bahwa pembelajaran digital yang 
menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi sangat membantu guru untuk 
menyelenggarakan pembelajaran. 
Pembelajaran yang menarik dan 
tidak membosankan. Sistem belajar di 
madrasah yang dulu monoton dan terkesan 
membosankan. Dengan adanya dukungan 
penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi, misalnya peralatan audio visual 
(berbasis multimedia) dapat menjadi lebih 
menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kadir (Hamzah dan Nina Lamatenggi, 2011) 
“Peranan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam bidang pendi dikan akan melahirkan 
fitur-fitur baru dalam dunia pendidikan, 
misalnya sistem pengajaran berbasis 
multimedia (teknologi yang melibatkan teks, 
gambar, video, suara) sehingga guru dapat 
menyajikan materi dengan lebih menarik, 
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tidak monoton, dan mempermudah 
penyajian””. 
Tujuan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Menyadarkan peserta didik akan potensi 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang terus berubah, 
sehingga peserta didik dapat termotivasi 
untuk mengevaluasi dan 
mempelajarinya. 
b. Memotivasi kemampuan peserta didik 
untuk bisa beradaptasi dan 
mengantisipasi perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
c. Mengembangkan kompetensi peserta 
didik dalam menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
mendukung kegiatan belajar, bekerja, 
dan berbagai aktivitas dalam kehidupan 
sehari-hari. 
d. Mengembangkan kemampuan belajar 
berbasis  teknologi informasi dan 
komunikasi, sehingga proses 
pembelajaran dapat lebih optimal, 
menarik, efektif, serta mendorong 
peserta didik lebih terampil dalam 
berkomunikasi dan mengorganisasi 
informasi. 
e. Mengembangkan kemampuan belajar 
mandiri,  berinisiatif, inovatif, kreatif, dan 
bertanggung jawab dalam penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(Jamal Ma‟mur Asmani, 2011). 
 
 
 
2. Kendala ketika Pembelajaran Digital 
Berlangsung 
        Seperti diketahui, pembelajaran digital 
ini serupa dengan pembelajaran yang 
menggunakan teknologi informasi sebagai 
media, hanya saja pembelajaran ini lebih 
spessifik dalam  menggunakan perangkat 
tersebut melalui suatu aplikasi khusus. 
Istilah teknologi informasi (Information 
Technology) mulai populer di akhir dekade 
70-an.  Teknologi  informasi  adalah ilmu 
Pengetahuan dalam bidang informasi yang 
berbasis  komputer dan  perkembangannya  
sangat  pesat (Lantip Diat Prasojo dan 
Riyanto, 2011). Teknologi informasi  adalah 
serangkaian tahapan penanganan informasi, 
yang meliputi penciptaan sumber-sumber 
informasi, pemeliharaan saluran informasi, 
seleksi dan transmisi informasi, penerimaan 
informasi secara selektif, penyimpanan dan 
penelusuran informasi, dan penggunaan 
informasi (Rusman, 2011). 
Tentu saja ketika pembelajaran 
menggunakan seperangkat teknologi ini, 
maka ada beberapa kendala yang memang 
dihadapi seorang guru. Walau telah 
diantisipasi, namun kendala secara teknis 
terkadang tidak dapat terhindarkan. Meski 
dikatakan jarang, kendala pertama yang 
dihadapi ialah adanya kerusakan  
nonpermanen pada perangkat komputer, 
baik secara hardware maupun software. Hal 
ini  tentu  saja   membutuhkan waktu  untuk  
memperbaiki perangkat  tersebut. Jika 
kerusakan tidak memungkikan diperbaiki 
pada saat itu, maka kendala berikutnya 
peserta didik harus berbagi computer 
bersama peserta didik  lainnya. Meski tidak 
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terlalu mengganggu, namun hal ini tentu 
mengurangi kenyamanan peserta didik 
ketika berselancar di internet. Selain 
beberapa kendala tersebut, kendala lainnya 
yang dirasa sangat  menganggu ialah signal 
wifi yang terkadang kurang mendukung. Hal 
ini mempengaruhi   kecepatan peserta didik 
dalam mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Namun secara keseluruhan, 
pembelajaran digital ini  dapat  dikatakan   
berhasil, karena seluruh peserta didik 
mampu menggunakan aplikasi ini dengan 
baik dan memenfaatkannya sesuai 
kebutuhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan  di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
manajemen pembelajaran digital melalui 
aplikasi Youtube pada mata pelajaran 
Matematika kelas XII di MAN 1 Banyuasin, 
meliputi: 
1. Kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran  digital telah 
dilaksanakan  dengan baik. Hal ini 
terlihat dari ketelitian guru dalam 
menentukan kesesuaian materi dengan 
konten Youtube yang tersedia. Guru 
juga mengkolaborasikan pembelajaran 
digital dengan games singkat agar 
pembelajaran  lebih menarik. Selain itu, 
guru telah menyiapkan  beberapa soal  
yang menuntun peserta didik untuk 
berpikir kritis, mandiri, dan kreatif. 
3. Ada beberapa kendala yang dihadapi 
ketika pembelajaran digital ini 
berlangsung, yaitu adanya kerusakan 
hardware atau software perangkat yang 
bersifat nonpermanen, kurangnya 
kenyamanan ketika peserta didik harus 
bergantian  dalam penggunaan 
komputer, dan signal wifi yang 
terkadang kurang memenuhi kebutuhan 
peserta didik. 
Tidak hanya mata pelajaran Matematika 
saja, madrasah ini juga dapat 
menggunakan aplikasi ini untuk mata 
pelajaran lain. Tentu saja, hal ini 
menuntut tenaga pendidik lainnya untuk 
memiliki kompetensi dalam bidang 
teknologi. Selain itu, madrasah ini juga 
bisa memanfaatkan perangkat teknologi 
lainnya yang lebih memudahkan peserta 
didik dalam menggunakannya, seperti 
android. Hanya saja penggunaan media 
ini membutuhkan pengawasan lebih 
baik lagi, agar peserta didik bisa 
memanfaatkan media ini atau media 
teknologi lainnya sebagaimana 
mestinya. 
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